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JENIS II. 

R/ - ~tra~yc '~ n 2 % 
j~s eli n a~ 40 gram 

1':' . r. 1. .:.. Ung . 

S ''': . €: 

R/ 7e r"t:- J.cycl in 
V~s€: li n 

S w.e 

R/ ie tracy cli n 
Vasel;n 

0 . 8 -;I 
39,2 9 

0 , 8 9 
ad 40 9 

m. r. "1 . a. Ung . 

S U.E: 

Sabot dalam volum ( b/v l atau dirwmuskan 
Sobot 

Vol urn 

J€: llis in; digut)akan dalam bentu k sediaan cair 

~i3J'taranya in jeksi , solusio dsb . Cot)toh konk rit arti persen b/v 

a daiah lar'uta.n Boor-water . 

d~n~al' khasiat anti septih l emah . Larutan ini mengandung Acidum 

BO t-i cum 3 % sebagai bahal1 akt i fnya (Remedium ca rdina le) dan Aq ua 

destilata sebagai pelarut!lya . Bila obat tefsebut dimillta seballyak 

iOO rrJi 1; 1 iter rnaka mengandung Acidum Boricum 3 gram . Namun bila 

jumlail obat yan g diminta 50 mililiter maka Aeidum Bot-;eum didalamnya 

ad alah 1,5 gram da n ahhirnya ditarnbah aq ua destilata 11il1g9a me nc apai 

50 ml . Contoh penulisaI1 1'ny~ dapat diperl1atikan di bawafl in; . 
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Puji syu;;ur pad.::. Tuhan Yr·iE pc-nu11":' samcaikan sehubun9i1n d~nflan 
t61a.h bi:rh.:.sil:1)a di::d .• SUn n.:. ~kah :untunan t-21aja ... ringhas t€:n:a.119 
;':E:.;"::-:';" d.J.s~s l.€: tE: rin€:( untuf '::'(Iah. d~dik :.":,3:'-as;swc; FKr UNA !? y'::';,S 
1-.l~r;9'::f.~Jil ,,:.:Iata I\uliah Far"c,iasi . A'asan ~E:mtt1~itd.n na:::.kah i n; adala!"! 
:'::::11::''':':::'-(,.'::':' untuk mE:'.'::':'fb.:.1": \-.tl':a.sa(1 :r:2.hasis,~a FKH ti:ntang bagian dari 
:l rc_ Fa:-i.":as i-V..::terinei" . :!as},ah ~n1 mi:t"upah.an sE:bagian dilt'; nas~.all 
s~r-:6.1 : lr.l'J Fa~-riO.;.si-Vt:t~rinE:r yang bebE:rapa bagian sE:t-ial lainnya 
..:.k~n ':;E:98 (a. r:II::(j'yu ~lJl d1susun . Naskah-n':1skah lain 'lang telah 
ji5liS..lil ;aitu PENATAlAKSA:~AAt'l CoSAT HEWAN. ::OR:·iUlARIUH VET ERtNt..RIU1'! 
TER;,?ETIWt< . Penul is ,nE:l"ly'ada ri bahwa nas;"ah in; masih jaJh dar; 
S8mpUrl"l':', 01E:I"I r.ari::l1a,;. itu kritik dan sC'.ran yJng fI"IembanSlun da.['.i.t 
dif>ampaikn lZInS:'L.iI9 pad.:. p~i1ul;s . 
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. .!I.RT! Y.A TA D,)S:S 

Arti kat a dosis Sebeilarnya berasa l dar"; bahasd Belarlda ~an 9 

telah menjad i ballasa I tldo:1esia . 

diar"ti i< .:i l·, baht'.'a dos'i s adalah suatu takatan . 

sua~~ oba t d ir" Bsa ta ~, lazim digunakan dalam bida l19 obat-obatan. 

di~amp illg itu dapat disalahartik3.!1 seba ga1 ALA- PENA KA R 'dosis 

dap~t terjadi b ile ~ata taka r a n di9 ut,a~at' dal3m bal)asct daerah yaitu 

PEI:S ERTI, ... I,J COS : S 

p61~d~rita j ewasB , dalam ',arga rentat'9 tertentu untu;~ satu ka li 

- . -. 
UI c; I , atau jangka I-iaktu di mana 

dalam satuat"l ~eptd-ti ug, g, mg, l U, % dsb 

b . Pe~,d&l"it3. = ~elompo k hew an t e rtentu (hewan be sar, heWdt' kecil, 

~w~in 9, a ya m dsb) atau ifldividu spesi f ik Canjing mil ih Tuan Budi 

~~~, kucirlg milik Tuan Jol,o , Sap i mi li!\ Tuan Stefanusl 

c . Oew&sa = tergolong telah lepas susu 

d. Harga r el,tang te r tentu - memiliki 11o.rga antara sid 

8 . Satu ka l i p~mbe(iar"1 atau untuk jangka waktu tE:rtE:l1tu = daDat 

dimal,sudhan dalam :5atu l< a1 i pE:mber;an atau dal am jangha wahtu 

jam/had, dsb . 
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Perlg~j-tian josis terseb~t diat3s bila terdapat ~eteratlgan lain. 

Oeml~iall pula bila terdapat k~terajlgat' dibet-1han 

(dapat dua ka1" atau letih dalam s~hari 1, atau 

beberapa saat ~ebelum ikatl dimasukh8il dalam 

I--",-t- " "y-) I,,;:;:.. '::'1..., c:. • 

p~mberiai1 ~~tuh golongan umur terteJ1tu (unt~h ~enderita tua, mud a 

atau masih b~lum lepas susu), 

HACAH-i-tACAt·1 DOS I S 

a . Oasis terapi = dosis medisinal = dosis lazim 

Rentar1g julillah otat y"ang diberikan penderita dewasa. satu l<a1i 

mirlum at au untuk jangka wah t u tei-tetltu secara ora l dengan tUjU8tl 

mendapat kan efek terapi . 

b . 005is minimal 

Jumlah obet terkecil yang mampu memberikan respon terapi pada 

penderita dew8sa satu ka1i pemberian atau untuk jatlgka waktu 

tertentu 5ecara oral. 
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c . Dosis maksimc::l 

Jumla!) obat terbe~at- (dalam batas amaJl dall belum memper lil1atka11 

gejala k~racunall) satu kali pemberian yang mampu memberikall 

respen tarepi pada petlderita dewasa melalui oral. 

d. Dosis letal 

Jumlah obat tet"kecil fatlg mampu memerikan kematian terhadap 

peJlderita dewasa pada sa t u 1\0.. 1 i pember; an (dapat melalui 

parenteral at au 1lo11-parenteral). 

e . Dosis muatan (loading dose.;:;: p,-imil19 dose - iliitial dose' 

Jumlah obat yang diberikan untuk menginisiasi pengobatan dimana 

mampu mengllasilkan hadar terapi yang menghas ilkall keere~:ti fan 

khasiat klinik 

f. Dosis ber'ganda (mIJ7tipl:? dos-21 

Polo.. p..;:mberia~-J obat ydrlg berulang (pengulangan dilakukan saat 

obat di~rakir-a~,aJ) akan metlgalami eliminasil pada jumla!) tertei1tu 

j~ngaJl ~nterval pemb~riarl t8rtentu 

g . Dcsi~ tunggal (sing7'2 dos::) 

Pola pemb,;::,-ian abat satu kali dimana mampu membe,-ikan kadat-

t~rapi yatlS menghasilkan ~eefekti van khasiat klinik 

h . :)osi:. tc.ksH, 

J; ... rnlah ter'kecil dar-i obat yang diberikan dimana marnpu menimbulkan 

gejala ~eracunan pada penderita 
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DASAR PErJGHITUrJGA~ COSIS 

Hii19ga saat ir1i bera~ ~ada~ adalah salah satu dasa~ teroecaya 

~ntul. mel1ent~ka!1 ~osis dari individu heWat1 tertentu. Namun 

demikia~ I~ilai kep& rcayaar1 dihaithan dengan hadar terapi yall9 

t.:.I,a' diJ,:eruleh sa((gatlah relati r , 

Dasar' per'hitut19an dosis melalui 

G~ra bel'at badal1 dibar,dir1gka11 d~l,gan dasar la~n selain berat 

bad~~ adalah yang ffier1d~hati tlilai ~ebenaran. 6eberaoa hewan 

teltentL, sulit uritu;, 

Palla headaan itu dapat di lakuy.dn 

~erkl(aan beo'at badan menggunakan cara per~ghitungan melalui 

Pilii'rCl.rl lain adalah melalu i umur hewan {anak~a na~;/sapit'ran , 

dewasa/muda at au tua), Dasar pe!lgh itungan dosis melalui c al"a 

umur relatif kasar meskipul1 dapat digunakan a lternatif pilihan . 

Adapun jenis hewan jal19 sesuai meng 9unakan dasar penghitungan 

car a umur adalah anjing serta !,8wal' bertal1du;,. Pe nentuan umur 

5uat u f)8Wan dapat menggut1akat1 care-card rumus gigi atau rumus 

tanduk . 

C . Konversi 

Terdapat pilihan alternatif dapat Juga 

digunakan sebagai pertimbatlgan, yaitu konversi dari dosis manusia 

ke hewal1 . Cara ini tidak bagus digul1akan. dan dianjurkan f1an ya 

-4-
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Yang har~s diingat adalah 

satu i~divid~ h~ indi~idu 

apalagi antar sp6si8S. O'~h sebab i t ulah cara ekstraoolasi dar; 

dos;s ma,rl;.Jsia 1-:'2 hi:wan atall sebaliknya adalah tidak akurat. 

manusia . Olel) sebab it~ bal)ya~ model hanversi dar; dasis manusia 

he dOS1S hewan at au dosis hewan h~ dosis manusia. 

bawah ill; adalal) dua cara konversi yang dapat digunahan sebagai 

Ku do. 
Sap ; 
Domba 
Babi 
Anj i n';! 
Kuci n9 

= 16 X dos;s manusia dewasa 
= 24 X dosis mat1usia dew as a 

& kambing - 3 X dosis manusia dewasa 
= 2 X dosis manusia dewasa 

(± 20 Kg)= manusia dewasa ( 70 Kg) 
- 1/2 X dosis manus ia dewasa 

Cara II. KONV ERSI MELALUI TABEL FAKTOR KONVERS I 

t-.\~nc it Tikus Ha(mot Kel i nc; r~u(. i ng Ke:r-a Anj i ng Orang , , 
(20 9 ) (2009) (400g1 ' . ,5Kg) ( 2Kg) (4Kg) , oA Kg)(70Kg): \ , \ I ~ , ----------------------------------------------------------------, 

:i·ieIKit - , ." ....... 27 
, 29,7 64, 1 

, 
12 4 ,2 :387,9 , , I~ ,_ :,) ,0 , 

: (20 g) 
Ti~\U5 0, i 4 1 ,74 

, , 9 , 2 .. , 50,0 , 3, :::;! 4,~ , , ,0 , 
(2009) , 

: Harrnot o,oa 0,57 2,2S 2,4 5,2 10,2 " ,5 " : (4009) 
, , 

: Ke 1 i!"le i 
, O,G4 0,25 0,44 1 ,08 2,4 4,5 

, 
, i4,.::: , 

( 1 ,5 Kg; , , , 
:Kucing 

, 
0,03 O,23 0,41 0,92 2,2 4 1 " , , , I":' , U 

( 0"") 
, 

- "';:; , 
" - -- -r,1;: r a. :0,016 0,11 0, 19 0,42 0,45 1 ,0 1 ,9 6 , 1 , 
(4Kg) 

, , , 
: Anj i ng :0,006 0,06 0,10 0,22 0,2 4 0,52 3 , 1 , 
, 

( 1 2 Kg) : , , , , , Orang :0,0026:0 , 018 :0,031 0,07 :0,076 0,16 0.32 1 ,0 , , 
(701:8) , 
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, ' 
r 

Cara Meilerapkannya: 

Hisal 
(9/1<9 

dos-is jamu untuk 01"0.)19 = 79. 
bb) jamu ulltuk tikus yang setal-a 

C&rapa 
dengan 

p>2rkiraan dos is 
dosis o(ang ? 

Jawaban : 

Lihat Tabel Faktor Konversi dosis manusi a yang ber-at badallnya 
70 Kg ke tikus yang berat badannya 200 9 ~ 0,018 . Sel-a t 
rata-rata manusia I tldonesia! 50 Kg . Dosis Jam0 - 79 . Jadi 
ulltuk ma~usia 70 Kg, dosis jamu = (70/50) X 7 9 - 9.S g. 
Faktor konyersi jos is Mallusia 70 Kg he ~i kus 200 S - 0,018. 
Ja,di dosis jafllu 
9/201) 9 tiku5 . 
tikus. 

~.ntuk tikus 2)0 
Ata.u - 1000/200 

9 - S,S 
X 0,176 4 

j'.~C .OI8 

9 = 0.882 

FAt>'."iOR-FAKTOR YANG HE1·1PE1~GARUHI DOSIS 

a . Uku( ;'r1 tubu"1 

o , "I i' 6 ,1 
g/Kg BS 

Peli~hit~n9an dusis yang terpercaya hingga saat 11"11 adalah 

bel-dasarkaii berat badall. Keterkaitan antal-a pellgaruh dosis 

ter-h~dap ukurarl tub~h adalah akibat adallya perbedaarl volume 

distr-ib~si obat pad a jaringan tubuh. Sebagai co~toh adalah 

pertedaan ant3ra i~dividu gemu~ dengan individu kurus terhadap 

inte( aksi obat. I ndividu penderita gemut-.. (oadat lemak) akan 

l'2bir-r mudah menie(ap oba t lar ut lemak (lipofilik) , Dengan 

jeff;l~i3'1 obat yang memiliki lipofilitas tinggi akan lebih masuk 

Sebagai ~ontoh ad31ah obat-obat jetlis tl-allguilizer seperti 

g010r19811 phetl0dia:epin dimana akan lebih dalam penyebarantlya Dada 

penderita gemuk (padat lemak) dibanding petlderita kurus . 

b . Fa ktor ge!letik 

Setiap janis i"re.,./an not·mal belum tentu roem; 1 ;ki kesamaan 

sistem m~tabolisme te(hadap obat . Sebagai contoh ada l a ll kucit19 

dimana enzim yar1g berperanan mE:-metabol ;5me obat bE:-rgugu5 fungs; 
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